BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

LegendaLawang Bledeg adalah sebuah cerita yang dituturkan untuk
selalu mengingatkan generasi ke generasi. Kisah dari legenda ini dapat
dijadikan pengingatdan motivasibagi mereka yang dapat mengambil hikmah
dari kisahnya. Pesan untuk selalu menahan hawa nafsu dan menahan ego serta
keduniawian yang terkandung masih relevan untuk setiap zaman. Bukan untuk
mempercayai tahayul dengan cerita-cerita yang tidak masuk akal, namun lebih
kepada bagaimana memetik pesan atau hikmah dari cerita tersebut. Semua
pesan yang bernilai tersebut menjadikan inspirasi dan motif dalam pembuatan
Motion ComicLegenda Lawang Bledeg.

Legenda Lawang Bledegmemang sebuah cerita yang tidak bisa
dibuktikan kebenarannya, akan tetapi bagaimana cerita ini menjadi pengingat
bagi siapa saja yang mampu memetik hikmah dibaliknya tentang manahan
hawa nafsu, keduniaan dan ego ketika hendak beribadah. Pesan simbolik ini
yang terus diajarkan Ki Ageng Selo melalui pintu petir-nya sebagai pengingat
untuk generasi ke genarasi Lawang Bledeg merupakan peninggalan yang
penting dan juga bagian dari sejarah Kabupaten Demak.

Dalam perancangan Motion ComicLegenda Lawang Bledegtantangan
terberat adalah Penyajian kepada audien. Bagaimana menyampaikan pesan
agar mudah diterima. Tidak hanya menyampaikan pesan tapi juga
menampilkan cerita disertai visual yang menarik untuk dinikmati.

Dengan ilmu Desain Komunikasi Visual yang mampu untuk
memecahkan masalah komumikasi visual. Dengan kajian-kajian terdahulu dan
menggunakan teori-teori yang relevan membantu mempermudah dalam
penyajian visual dan cerita Lawang Bledegkepada anak muda.

Proses perancangan karya Motion Comic dimulai dari sketsa hingga
kemudian di warnai secara digital menggunakan Software Adobe Photoshop.
Setelah semua asset gambar yang sudah diwarnai sekaligus dipisah antara

layer Foreground dan Background di Motioning dan efekdengan Adobe After
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effect. Tahap terakhir adalah finishing dengan memberikan suara dan musik
hingga koreksi warna. Output perancangan berupa format video MP4 dengan
durasi 11 menit 30 detik.

Perancangan Motion Comic legenda merupakan sebuah wujud solusi
alternatif dalam menambahh daftar ceritabergambar melalui media yang baru
yang bisa dinikmati anak muda. Walau bagaimanapun karya perancangan
Motion Comic ini tidak luput dari kesalahan dan kekurangan. Maka dari itu,

kritik dan saran dengan senang selalu dinanti.

B. Saran

Motion Comic legenda Lawang Bledeg yang merupakan cerita warisan
yang sarat akan nilai spiritual seperti meninggalkan keduniawian dan ego
ketika hendak/ melakukan Salat. Karya ini merupakan penginspirasi bagi anak
muda yang tertarik dengan dengan legenda dan kalangan kreatif yang belajar
berkreasi membuat Motion Comic dan mendorong terciptanya karya-karya
serupa untuk melengkapi kekurangan dan kesalah dalam karya-karya
terdahulu.

Untuk membuat karyaMotion Comicmenjadi maksimaldan minim
kesalahan dibutuhkan waktu, tenaga, persiapan dan perencanaan. akan
membuat suatu karya. Karya akan siap dinikmati sebagai karya yang benar-
benar jadi. Suatu karya yang bagus dan fenomenal akan terus diingat dan
dijadikan sebuah rujukan.

Perkembangan teknologi  digital memungkinkan karya-karya
konvensional bisa di alih-wahana-kan menjadi karya dengan media baru
untuk memikat target audien. Semua ide dan gagasan bisa dengan mudah

ditangani dengan kemajuan teknologi saat ini.
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